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1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark5]Latar Belakang

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri, memperoleh keterampilan, serta mendapatkan pendidikan yang memadai untuk memenuhi tuntutan akademis dan memperluas pengetahuan. Peran guru sangat krusial dalam mendukung perkembangan siswa, yang sering kali melibatkan berbagai tantangan, baik yang bersifat sosial maupun pribadi. Di dalam lingkungan sekolah, siswa diajarkan untuk mematuhi norma dan peraturan yang berlaku, yang menjadi kewajiban bagi setiap individu. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk menanamkan rasa disiplin di kalangan siswa. Meskipun terdapat regulasi yang bertujuan untuk menegakkan disiplin, masih ada sejumlah siswa yang cenderung mengabaikannya (Purnamasari & Muis, 2018).
Dalam hal ini pendidikan di sekolah memiliki peran yang lebih luas dari pada sekadar penyampaian materi kepada siswa. Hal ini mencakup upaya untuk menanamkan nilai-nilai penting yang mendukung kehidupan bersama. Salah satu nilai yang perlu ditanamkan melalui proses pendidikan adalah disiplin. Umumnya, disiplin di sekolah berkaitan dengan kewajiban yang harus dipatuhi oleh siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Kewajiban tersebut mencakup kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, di mana sikap disiplin harus tercermin dalam tindakan saat melaksanakan tugas atau mengikuti peraturan sesuai dengan waktu dan ketentuan yang telah ditetapkan. Disiplin juga berfungsi untuk mendorong,
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membimbing, dan membantu anak merasakan kepuasan dari kesetiaan dan kepatuhan mereka, serta mengajarkan cara berpikir yang teratur.
Untuk menerapan disiplin di lingkungan sekolah dengan harapan terciptanya suasana lingkungan belajar yang membuat siswa nyaman dan tentram. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran ada beberapa aturan yang berlaku di sekolah berupa penerapan disiplin peserta didik yaitu disiplin dalam kehadiran, dan pengaturan waktu dalam sikap saat proses belajar mengajar. Selain itu, disiplin menjadi kunci utama yang harus diperbaiki, mengingat tingkah laku ini akan memiliki dampak besar bagi kemajuan diri siswa. Mengurangi permasalahan tersebut diharapkan siswa menerapakan perilaku yang harus ditaati, dipatuhi, dan ditertibkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Aditingtiyas, 2017 disiplin sebagai suatu sikap moral siswa di sekolah yang dibentuk dengan serangkaian proses-proses perilaku dengan menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, keteraturan, hingga ketertiban dengan didasarkan acuan nilai-nilai moral. Kedisiplinan sangat dibutuhkan terutama sekolah dalam proses belajar. Oleh karenanya, disiplin sangat penting pada lingkungan sekolah melainkan di luar lingkungan sekolah. Begitu sebaliknya apabila siswa tidak memilik kedisiplinan yang baik dalam diri sendiri maka akan terjadi perilaku kurang taat dan patuh terhadap segala peraturan, hal ini sering terjadi di kalangan peserat didik sehingga kebiasaan tingkah laku tidak dapat terhindari.
Kedisiplinan merupakan bagian yang penting dalam pendidikan, baik dari segi pendidikan formal, non formal, maupun informal. Melalui kedisiplinan, maka
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proses pendidikan akan dapat berjalan dengan baik. Begitu juga dengan pendidikan formal seperti sekolah yang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan untuk peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mampu menjadi pribadi yang berkarakter. Menurut Rahmadi dan Pancarania (2020), kedisiplinan adalah sikap yang menunjukkan kepatuhan terhadap tugas dan peraturan yang sesuai dengan tanggung jawab individu. Kedisiplinan tidak hanya berlaku dalam konteks pembelajaran di kelas, tetapi juga di luar kelas. Wibowo menekankan bahwa kedisiplinan seharusnya diterapkan tidak hanya di lingkungan sekolah, melainkan juga di luar sekolah, sebagai bentuk latihan tanggung jawab pribadi. Menurut Imron (dalam Hutasuhut, D. H. 2019) menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi di mana segala sesuatu berada dalam keadaan yang tertib, teratur, dan semestinya, serta tidak terdapat pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Disiplin mencerminkan perilaku yang tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan (Safithry & Anita, 2019).
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap dan perilaku taat kepada suatu peraturan, ketentuan, norma dan tata tertib yang telah ditetapkan dan disetujui di sekolah. Sekolah berperan tidak hanya dalam meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga dalam menanamkan kedisiplinan di lingkungan sekolah untuk membentuk karakter bangsa. Kedisiplinan merupakan karakter yang penting dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan kedisiplinan, suasana dan lingkungan yang nyaman dapat tercipta bagi semua orang di sekitarnya (Deden et al., 2021).





Penulis menggunakan layanan konseling kelompok yang menjadi salah satu solusi terhadap kedisiplinan siswa SMP Negeri 23 Medan, layanan konseling kelompok dapat menjadi wadah untuk peserta didik dapat lebih patuh terhadap peraturan dan menunjukkan perilaku disiplin di lingkungan sekolah. Menurut Prayitno (2017), salah satu keuntungan dari konseling kelompok adalah peningkatan kemampuan sosialisasi individu, terutama dalam hal komunikasi. Dalam konteks konseling kelompok, berbagai hambatan atau gangguan yang menghalangi sosialisasi dan komunikasi dapat diidentifikasi dan dikelola melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan komunikasi individu dapat berkembang dengan baik.
Penggunaan konseling kelompok sebagai upaya untuk menurunkan tingkat pelanggaran siswa terhadap peraturan sekolah didasarkan pada fungsi konseling kelompok yang bersifat kuratif atau penyembuhan. Dengan demikian, diharapkan siswa yang memiliki kedisiplinan rendah terhadap peraturan sekolah dapat mengalami perubahan dan termotivasi untuk lebih mematuhi tata tertib yang ada, sehingga perilaku mereka dapat bertransformasi menjadi lebih disiplin.
Dalam mengatasi kedisiplinan siswa dapat dilakukan dengan mengoptimalkan konseling kelompok pendekatan behavioral seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zelica Aidilila (2024) Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Jati Agung Lampung Selatan memiliki perubahan yang terjadi dalam keseharian mereka baik itu pola pikir, ucapan dan tindakan yang mereka lakukan sudah





mentaati peraturan yang berlaku, menyatakan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan behavioral, mampu mengatasi kedisiplinan siswa.
Konseling kelompok behavioral adalah pendekatan dalam konseling kelompok yang fokus pada perubahan perilaku yang konkret dan terukur. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa perilaku manusia adalah hasil dari pembelajaran dan dapat diubah melalui pengalaman baru. Dalam konteks kelompok, individu dapat saling belajar dan mendukung satu sama lain untuk mencapai perubahan perilaku yang diinginkan. Melalui konseling kelompok behavioral memungkinkan terjadinya komunikasi antar pribadi dimana dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti kepada guru bk di SMP NEGERI 23 MEDAN bahwasanya terdapat beberapa siswa yang menunjukkan kurangnya disiplin. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa kelas VIII, seperti: tidak masuk kelas tepat waktu, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, tidak memperhatikan selama proses belajar mengajar, serta menunjukkan sikap yang kurang sopan dan menghormati guru. Di sekolah tersebut, dimana guru bk mengatasi 1000 siswa sedangkan guru bk cuma 1 orang, sehinggah guru bk kewalahan.
Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan diatas maka peneliti menganggap perlu dilakukannya suatu perubahan pada siswa dengan cara mengatasi kedisiplinan siswa SMP Negeri 23 Medan sebagai tempet yang





nantinya akan diteliti dengan judul penelitian “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan”.
1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah][bookmark: _bookmark6]Identifikasi Masalah
Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa identifikasi masalah ini peneliti perlu mencantumkan masalah yang ada pada obyek yang diteliti. Semua masalah dalam obyek, baik yang akan diteliti maupun yang tidak akan diteliti sedapat mungkin dikemukakan. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Siswa yang tidak memperhatikan selama proses belajar mengajar berlangsung.
2. Kurangnya kedisiplinan siswa yang berdampak pada proses pembelajaran.

3. Penerapan konseling kelompok pendekatan behavioral bertujuan untuk memberikan solusi yang konstruktif bagi masalah kedisiplinan siswa, dengan pendekatan yang lebih berbasis pada perubahan perilaku yang positif.
1.3 [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark7]Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2022) dikarenakan adanya keterbatasan, waktu, dana, tenaga, teori-teori, dan supaya penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam, maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasikan akan diteliti. Untuk itu maka peneliti memberi batasan, dimana akan dilakukan penelitian, variabel apa saja yang akan diteliti, serta bagaimana hubungan variabel satu dengan variabel yang lain.





Berlandaskan pendapat tersebut, maka identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan Tahun Ajaran 2024/2025”.
1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2022) rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikian terdapat kaitan erat antara masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah. Berdasarkan pendapat diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Negeri 23 Medan?
1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian
Sugiyono (2022) Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang dituliskan, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Negeri 23 Medan.
1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark10]Manfaat Penelitian
Dengan merujuk pada konseling kelompok pendekatan behavioral yaitu terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII baik juga jangka pendek maupun jangka panjang, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang terbagi dari :





1. Manfaat Teoritis

Melalui penyusunan skripsi ini, tujuannya adalah untuk berkontribusi dalam memperluas pengetahuan dan wawasan dalam bidang bimbingan dan konseling. Diharapkan bahwa skripsi ini akan menjadi sumber yang berguna bagi mereka yang mencari referensi terkait penelitian tentang layanan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioral.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memiliki pengaruh positif dengan mengatasi kedisiplinan siswa.
b. Bagi guru BK, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih positif dan mendorong disiplin dalam pembelajaran.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk menerapkan pendekatan yang sama pada siswa-siswa lainnya
1.7 [bookmark: 1.7_Anggapan_Dasar][bookmark: _bookmark11]Anggapan Dasar
Dalam buku Tersiana, A. (2018) menurut Prof. Dr. Winarto Surakhmad anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Anggapan dasar menjadi dasar dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian. Oleh karena itu, penelitian mengemukakan asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “ Layanan konseling kelompok pendekatan behavioral merupakan salah satu layanan yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan Tahun Ajaran 2024/2025.
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